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ABSTRAK

VELITA HAPSARI (144210046). ANALISIS PRODUKSI IKAN LELE DI
KECAMATAN RUMBAI PESISIR KOTA PEKANBARU. DIBAWAH
BIMBINGAN IBU DR. ELINUR, SP.,M.SI SELAKU PEMBIMBING | DAN BAPAK
HERIYANTO, SP.,M.SI SELAKU PEMBIMBING II.

Rumbai Pesisir merupakan sentral produksi ikan lele terbesar di Kota Pekanbaru. Penelitian
ini bertujuan menganalisis: (1) Karateristik petani ikan lele, (2) Teknologi budidaya ikan
lele, (3) Penggunaan faktor produksi,.hiaya:produksi, dan pendapatan petani ikan lele, (4)
Faktor dominan yang mempengaruhi produksi ikan lelelyMetode penelitian menggunakan
metode survey pada produksi ikan lele di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru.
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan Random sampling terdapat 48 petani
ikan lele. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Umur petani ikan lele 46 tahun, tingkat
pendidikan SMA, jumlah anggota keluarga dengan 5 jiwa, pengalaman berusahatani ikan
lele 9 tahun. Teknologi budidaya ikan lele di daerah penelitian belum sesuai dengan
standar budidaya. Pengunaan faktor produksi ikan lele yaitu luas kolam, tenaga kerja,
benih, pakan, vitamin dan obat-obatan serta peralatan. Luas.kolam rata-rata budidaya ikan
lele 339,46 m? Proses produksi, tenaga kerja 41.35 HKP/ proses produksi bibit Rp.
3.937.984,38 ekor/proses produksi, pakan Rp. 30.685,416,67 kg/ proses produksi. Rata-rata
produksi Rp. 3.705,83 kg/ proses produksi. Rata-rata biaya produksi Rp.
45.453.673,31/Proses produksi. Rata-rata penerimaan Rp. 56.410.312,50/proses
produksi.Rata-rata pendapatan 10,956.639,14 dengan RCR Sebesar. 1,26. Faktor yang
berpengaruh positif terhadap produksi-ikan lele di“Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru luas
kolam dan pakan ikan lele.

Kata kunci : lkan Lele, Produksi, Pendapatan, Faktor produksi
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sektor pertanian terdiri dari beberapa subsektor yang berhubungan dan
berkaitan antarasatu dan

ang lainnya yakni subsektortanaman pangan, subsektor

OIT1l asS

ernatif unggulan air tawar

Ikan lele merup .- &““:@

yang penting dalam rangka peme gkatan gizi masyarakat. Agaribisnis
ikan lele adalah suatu kegiatan usaha yang berkaitan dengan ikan lele sebagai
komoditas utamanya. Bisnis ikan lele sekarang ini mengalami perkembangan
yang sangat pesat. Pasar utama ikan lele adalah warung lesehan dan pecel lele,

disamping itu lele segar ataupun aneka olahan ikan lele mulai banyak dijumpai di

restoran, supermarket dan industri olahan. Meningkatnya permintaan ikan lele,



maka petani ikan lele berusaha meningkatkan produksinya.Produksi ikan lele di
kota pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi lkan Lele Peliharaan Kolam Menurut Kecamatan di Kota
Pekanbaru (ton) Tahun 2012-2016.

No | Kecamatan 2012 2013 2014 2015 2016 Pertumbuhan (%)

1 Tampan 10,59 76,75 9,69 252,95 269,13 0,91
2 Payung sekaki 9,55 2,06 6,55 6,99 7,43 -0,05
3 Bukit raya 9,77 17,90 11,65 59,16 62,95 0,45
4 Marpoyan damai 4,67 B2 8,38 10,71 11,40 0,20
5 Tenayan raya 3,37 213435 596,96 709,93 755,34 1,95
6 Lima puluh 3,06 0,00 0,00 0,00 0,00 -1,00
7 Sail 2,88 0,00 0,00 0,00 0,00 -1,00
8 Pekanbaru kota 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
9 Sukajadi 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
10 | Senapelan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
11 | Rumbai 0,00 286,86 489,85 945,65 | 1.006,13 0,29
12 | Rumbai pesisir 0,00 810,88 186,33 2.672,97 | 2.84394 0,29
Jumlah 439,00 | 1.413,07 1.309,41 4.658,36 | 4.956,32 0,62

Sumber:BPS Pekanbaru , 2017

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui produksi ikan lele di Kecamatan
Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. produksi ikan lele mengalami fluktuasi dari
tahun 2012-2016, jJumlah produksi ikan lele terbanyak yaitu pada tahun 2016 yaitu
dengan jumlah produksi sebesar 4.956,32 ton, dan Jumlah yang terendah pada
tahun 2012 dengan jumlah produksi yaitu sebesar 439,00.Rumbai Pesisir Kota
Pekanbaru merupakan salah satu kelurahan penghasil ikan lele terbesar.

Rumbai Pesisir memiliki potensi untuk mengembangkan usaha budidaya
ikan lele. Data Luas kelam ikan lele di Rumbai Pesisir dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Kolam dan Jumlah Petani Berdasarkan Kelurahan di Rumbai
PesisirTahun 2016.

No Kelurahan Luas Kolam (m?) Petani (orang)

1. | Meranti Pandak 300 14

2. | Lembah sari 233.610 150

3. | Tebing tinggi Okura 323.846 119

4. | Limbungan 4.010 42

5. | Limbungan Baru 11.103 28

6. | Lembah Damai 16.285 104
Jumlah 589.154 457

Sumber: Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Pekanbaru 2017
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Berdasarkan Tabel 2, Kelurahan Tebing Tinggi Okura merupakan
kelurahan yang memiliki luas kolam terbesar 323.846m? dan luas kolam terkecil
berada di kelurahaan Meranti Pandak dengan luas kolam 300, m?. Jumlah petani

terbanyak berada di kelurahan Lembah Sari dengan jumlah 150 orang, sedangkan

jumlah petani pali anti Pandak dengan

0

anbaru (2017)
atan di Kota
umbai Pesisir

produksi ikan

Iksi yang belum

optimal. Faktor-fa bengaruhi ele luas kolam, tenaga

Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu ;

1. Bagaimana karateristik petani ikan lele di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota

Pekanbaru ?
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2. Bagaimana teknologi budidaya ikan lele di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota
Pekanbaru ?

3. Bagaimana penggunaan faktor produksi, biaya produksi, dan pendapatanlele

di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru?

rtujuan untuk

ini bertujuan

ta Pekanbaru.

a Pekanbaru.

memperbaiki dan mengambil keputusan dalam Peningkatan produksi Ikan lele
optimasi penggunaan input pada budidaya ikan lele dan juga bermanfaat bagi
masyarakat umum yang ingin budidaya ikan Lele

2. Bagi instansi pemerintah yang terkait, penelitian dapat dijadikan sebagai bahan
atau dasar informasi untuk membuat kebijakan pengembangan lkan Lele

dimasa mendatang, khususnya di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru.
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3. Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam hal
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan di Fakultas
Pertanian Program Studi Agribisnis.

4. Bagi pengembangan ilmu hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan yang

sangat berharg Jtam pada penerapan

‘ ‘MH\\’“ .Q a. elajaran dan
-

budidaya isis vaitt i 0 pit, pemberian
pakan, per

Pro
hari (2,5- 3 an ti erta varietasnya.
Data karakte ani, fakto i, biaya endapatan petani

ikan lele di " n_yaitu Deskriptif dan

produksi ikan lele me ; Ug stimasi OLS (Ordinary

Least Square).
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Budidaya lkan Lele (Clarias gariepinus)

Ikan merupakan salah satu bahan makanan yang banyak dikenal dan

dikonsumsi mas er_daya perikanan laut

“‘ \‘Q“\“ .@ a terdapat

batkan ikan

o,

N AL NN

—*
@D
k=]
=
c
>
—
[
~

yang jelek
yang sangat
Kingdom
Sub Kingdo
Filum

Sub Filum
Kelas

Sub Kelas
Ordo :Ostariophysi
Sub Ordo :Siluroidea
Famili :Clariidae
Genus :Clarias

Spesies :Clarias gariepinus



Ikan merupakan bahan pangan yang memiliki kandungan zat gizi yang
tinggi. Kandungan gizi pada ikan adalah protein, lemak, vitamin, mineral dan air.
Ikan mudah mengalami kerusakan yang disebabkan oleh beberapa hal antara lain
kadar air yang cukup tinggi (70-80% dari berat daging) dan kandungan zat gizi
pada ikan. Kandungan air dan_zat gizi_yang cukup tinggi tersebut dapat
menyebabkan mikroorganisme mudah tumbuh dan berkembang biak (Astawan,
2004).

Ikan lele (clarias sp) salah satu komoditas ikan air tawar yang sangat
mudah di budidayakan. ikan lele merupakan ikan yang memiliki beberapa
keistimewaan dan banyak diminati masyarakat untuk dikonsumsi. Usaha budidaya
ikan lele dibedakan menjadi 2 segmen, yaitu segmen usaha pembenihan dan
segmen pembesaran. Usaha budidaya ikan lele merupakan siklus usaha yang
relatif pendek yaitu 1,5 bulan untuk pembenihan dan 3 bulan untuk pembesaran,
sehingga perputaran uang untuk kegiatan usaha, menjadi lebih cepat. Segmen
pembenihan bertujuan menghasilkan benih 1kan lele, sedangkan segmen
pembesaran bertujuan menghasilkan ikan lele siap konsumsi.

Ikan lele memiliki beberapa manfaat yaitu: (1) sebagai bahan makanan,
(2) karena merupakan salah'satu.makanan‘alami tkan lele, (3) ikan lele juga dapat
diramu dengan berbagai bahan obat lain untuk mengobati penyakit asma,
menstruasi (datang bulan) tidak teratur, hidung berdarah, kencing darah dan lain-
lain, dan (4) keunggulan ikan lele dibandingkan dengan produk hewani lainnya
adalah kaya akan leusin dan lisin. Dilihat dari komposisi gizinya ikan lele juga

kaya fosfor. Nilai fosfor pada ikan lele lebih tinggi dari pada nilai fosfor pada



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

telur yang hanya 100 mg. Menurut beberapa penelitian yang telah dilakukan, ikan

lele memiliki komposisi seperti tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan Gizi pada lkan Lele per 500 Gram

No | Zat gizi Kandungan gizi
1 | Protein 12 gram
2 | Energi

gizi yang b
protein da
direkomen
dan mudah
2.2. Usahatz

2.2.1 Defeni

oleh seorang petani, manajer, penggarap atau penyewa tanah pada bidang tanah
yang dikuasai, untuk mengelolah input produksi (sasaran produksi) dengan segala
pengetahuan dan kemampuanya untuk memperoleh hasil atau produksi.

IImu usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang
mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam

sekitarnya sebagai modal sehingga meberikan manfaat yang sebaik-baiknya.
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Sebagai ilmu pengetahuan, ilmu usahatani merupakan ilmu yang mempelajari
cara-cara petani menentukan, mengorganisasikan, dan mengkoordinasikan

penggunaan faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien mungkin sehingga

usaha tersebut memberikan pendapatan semaksimal mungkin (Suratiyah, 2008).

otak manusia yang tidak dapat dipisahkan dari manusia dan ditujukan pada usaha
produksi. Tenaga kerja ternak atau traktor bukan termasuk faktor tenaga kerja,
tetapi termasuk modal yang menggantikan tenaga kerja.

2.2.3. Biaya Produksi Usahatani Ikan Lele
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Menurut Soekartawi (1986) bahwa biaya adalah nilai penggunaan sarana
produksi, upah dan lain-lain yang dibebankan pada proses produksi yang
bersangkutan.

Rahim dan Hastuti, (2008) biaya usahatani menurut merupakan

nya dan terus
dikeluarkan wa Juksi ya i : dikit. jadi besarnya
biaya tetap ang diperoleh.
Sedangkan sebagai biaya
yang besar eh (Soekartawi,
2006).

2.2.4. Peneri

(Rahim dan Hastuti, 2008).

Menurut Soekartawi (1986) penerimaan dinilai berdasarkan perkalian
antara total produksi dengan harga pasar yang berlaku yang mencakup semua
produk yang dijual dikonsumsi rumah tangga petani digunakan dalam usahatani

untuk benih, digunakan untuk pembayaran, dan yang disimpan
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Menurut Soeharjo dan Patong (1973) bahwa penerimaan usahatani
berwujud pada tiga hal yaitu:

1. Hasil penjualan tanaman, ternak, ikan atau produk yang akan dijual Ada

kalahnya yang dijual ialah hasil ternak, misal susu, daging dan telur.

taany

taea

kebutuhan sehari-hz o[F usahatani selanjutnya.
tunai usahatani disebut pendapatan tunai usahatani (Farm net cash flow) dan
merupakan ukuran kemampuan usahatani untuk menghasilkan uang tunai.
Soekartawi (1986). Pendapatan usahatani dibedakan menjadi pendapatan atas
biaya tunai dan pendapatan atas biaya total. Dimana pendapatan atas biaya
tunai merupakan pendapatan yang diperoleh atas biaya-biaya yang benar-

benar dikeluarkan oleh petani, sedangkan pendapatan atas biaya total
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merupakan pendapatan setelah dikurangi biaya tunai dan biaya
diperhitungkan. Pendapatan usahatani dapat dirumuskan sebagai berikut:

Pd S = (o3 (1)
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bisa melakukan produksi, orang an tenaga manusia, sumber alam,
modal dalam segala bentuknya serta kecakapan. Semua unsur itu disebut faktor-
faktor produksi (factors of production). Jadi semua unsur yang menopang usaha
penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai barang disebut sebagai faktor-
faktor produksi. Pengertian produksi lainnya yaitu hasil akhir dari proses atau

aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan

pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi diartikan sebagai



aktivitas dalam menghasilkan output dengan menggunakan teknik produksi
tertentu untuk mengelola atau memproses input sedemikian rupa (Sukirno 2006).

Produksi adalah berkaitan dengan cara bagaimana sumber daya (masukan)
dipergunakan untuk menghasilkan produk (keluaran). Menurut Joesron dan
Fathorrozi (2003); produksi merupakan hasil-akhir dari-proses atau aktivitas
ekonomi- dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Lebih lanjut
Putong (2002) mengatakan produksi“atatv memproduksi menambah kegunaan
(nilai guna)  suatu. barang. Kegunaan suatu barang.akan bertambah bila
memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula. Lebih spesifik lagi
produksi adalah kegiatan perusahaan dengan mengkembinasikan berbagai input
untuk menghasilkan output dengan biaya yang minimum.

Produksi-juga merupakan suatu kegiatan yang dapat menimbulkan
tambahan manfaatnya atau penciptaan faedah baru. Faedah atau manfaat ini dapat
terdiri dari beberapa macam, misalnya faedah sbentuk, faedah waktu, faedah
tempat, serta kombinasi dari beberapa faedah tersebut di atas. Dengan demikian
produksi tidak terbatas pada pembuatan, tetapi sampal pada distribusi. Namun
komoditi bukan hanya dalam bentuk output barang, tetapi juga jasa. Menurut
Salvatore (2001) produksi adalah _merujuk.pada transformasi dari berbagai input
atau sumber daya menjadi output beberapa barang atau jasa.

Menurut Soekartawi (2003), produksi adalah hasil gabungan atau hasil akhir
suatu proses produksi dari berbagai faktor-faktor produksi dalam suatu proses
produksi. Kaitan antara faktor-faktor produksi dengan produksi diterangakan
dengan hubungan yang saling berkaitan satu sama lainnya dengan melihat

hubungan kausal, misalnya dikatakan dengan fungsi produksi



2.3.1 Fungsi produksi

Fungsi produksi menghubungkan input dengan output dan menentukan
tingkat output optimum yang bisa diproduksi dengan sejumlah input tertentu, atau
sebaliknya, jumlah input minimum yang diperlukan untuk memproduksikan
tingkat output tertentu. Fungsi.produksi ditentukan oleh tingkat teknologi yang
digunakan dalam proses produksi. Karena itu hubungan output input untuk suatu
sistem produksi merupakan suatu fungsi daristingkat teknologi pabrik, peralatan,
tenaga kerja, bahan baku dan lain-lain yang digunakan dalam suatu perusahaan
(Arsyad, 2003).

Menurut Sukirno (2004), fungsi produksi adalah kaitan antara jumlah output
maksimum yang bisa dilakukan masing-masing dan tiap perangkat input (faktor
produksi). Fungsi ini tetap untuk tiap tingkatan teknologi yang digunakan. Fungsi
produksi  ditetapkan  oleh teknologi yang tersedia, yaitu hubungan
masukan/keluaran untuk setiap sistem produksi adalah fungsi dari karakteristik
teknologi pabrik; peralatan, tenaga kerja, bahan dan sebagainya yang
dipergunakan perusahaan. Setiap perbaikan teknologi, seperti penambahan satu
komputer pengendalian. proses yang memungkinkan suatu perusahaan pabrikan
untuk menghasilkan sejumiah keluaran tertentu dengan jumlah bahan mentah,
energi dan tenaga kerja yang lebih sedikit, atau program pelatihan yang
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, menghasilkan sebuah fungsi produksi
yang baru.

Pyndick (2001), Menjelaskan bahwa hubungan antara masukan pada
proses produksi dan hasil keluaran dapat digambarkan melalui fungsi produksi.

Fungsi ini menunjukkan keluaran Q yang dihasilkan suatu unit usaha untuk setiap



kombinasi masukan tertentu. Untuk menyederhanakan fungsi tersebut dapat

dituliskan sebagai berikut:
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Gambar 1. Kurva Produksi Total, Marginal dan Rata-rata

Keterangan:
TPP = Total Physical product / Produksi Total Fisik

MPP = Marginal Physical Product / Produk Fisik Marginal
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APP = Avarage Physical Product / ProdukFisik Rata-rata
Y = Produksi

X = Faktor produksi

2.4. Fungsi produksi Cebb Douglass

X = Variabel yang menjelaskan
a,b = Besaran yang akan diduga

e = Kesalahan (disturbance term)

Persamaan 5 sering disebut fungsi produksi Cobb-Douglas (Cobb Douglas

production function). Fungsi Cobb-Douglas diperkenalkan oleh Charles W. Cobb
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dan Paul H. Douglas pada tahun 1920. Untuk memudahkan pendugaan terhadap
persamaan di atas maka persamaan tersebut diperluas secara umum dan diubah

menjadi bentuk tinier dengan cara melogaritmakan persamaan tersebut

(Soekartawi, 2003) yaitu:

adalah (Soekartawi, 2003).
1. Spesifikasi variabel yang keliru.

Spesifikasi variabel yang keliru akan menghasilkan elastisitas produksi yang
negatif atau nilainya terlalu besar atau terlalu kecil. Spesifikasi yang keliru juga
sekaligus akan mendorong terjadinya multikolinearitas pada variabel independen

yang dipakai.
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2. Kesalahan pengukuran variabel.
Kesalahan pengukuran variabel ini terletak pada validitas data, apakah data
yang dipakai sudah benar atau sebaliknya, terlalu ekstrim ke atas atau ke bawah.

Kesalahan pengukuran ini akan menyebabkan besaran elastisitas menjadi terlalu

3.
ouglas, karena
variabel i en yang lain
4. Multi
orelasi antara
variabel in alam praktek
masalah m
5.
a. Bila da rus mempunyai
b. Data tidak 1@' a dari bilangan nol
6. Asumsi

Asumsi-asumsi yang perlu diikuti dalam menggunakan fungsi Cobb-Douglas
adalah teknologi dianggap netral, artinya intercept boleh berbeda, tapi slope garis
peduga Cobb-Douglas dianggap sama. Padahal belum tentu teknologi di daerah
penelitian adalah sama.

Berdasarkan penjelasan fungsi produksi Cobb-Douglas di atas, dapat

dirumuskan bahwa faktor-faktor penentu seperti tenaga kerja dan modal
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merupakan hal yang sangat penting diperhatikan terutama dalam upaya
mendapatkan cerminan tingkat pendapatan suatu usaha produksi. Ini berarti
bahwa jumlah tenaga kerja serta peralatan yang merupakan input dalam kegiatan

produksi perkebunan kelapa dalam dapat memberikan beberapa kemungkinan

tentang tingkat pen

duksi Rata-

ungan langsung

antara elast rata sehingga

dengan m Cobb-
Douglas maka S : *:" : :. al, dan produksi
rata-rata. Elastisita j "', erbanding entase perubahan
output dengan peruba i . 3 akan adalah :
TR= £=.7. Y LU N . (7)
Keterangan :

AY

Besarnya elastisitas tergantung pada besar kecilnya marginal produk
dari suatu input (Soekartawi, 2003). Jika elastisitas produksi suatu input dan
produksi rata - rata diketahui, maka dapat diturunkan produk marginal dari input
tersebut sebagai berikut :

IMPXi = EPXi. APXI ...ooorvvvveeoeeseeeeecoeesseesseeseessseseesesssessseeseessesssee e (8)
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Keterangan :
MPXi = Marginal produk input Xi

EPXi = Elastisitas produksi input Xi

AP Xi = Produksi rata - rata X i

dapat

. Unitary elastis yaitu elastisitasnya sam: : ada kondisi ini

proporsi
dengan t

3. Elastisitas

AN

-
<

perubahan

yang disediakan oleh alam atau diciptakan oleh manusia yang dapat digunakan
untuk memproduksi barang dan jasa. Produksi pertanian yang optimal adalah
produksi yang mendatangkan produk yang menguntungkan ditinjau dari sudut
ekonomi ini berarti biaya faktor-faktor input yang berpengaruh pada produksi jauh

lebih kecil bila dibandingkan dengan hasil yang diperoleh sehingga petani dapat

memperoleh keuntungan dari usaha taninya.Faktor-faktor yang dimaksud adalah :
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a. Produksi
Kegiatan pembenihan merupakan kegiatan awal didalam budidaya. Tanpa
kegiatan pembenihan ini, kegiatan yang lain seperti pendederan dan pembesaran

tidak akan terlaksana. Karena benih yang digunakan dari kegiatan pendederan dan

Ko : . embudidaya ikan,
selain laha ja harus meli » an digunakan harus
memenuhi ¢ ' IS 2 lain debit air \ 1k a, tidak tercemar

limbah dan

kerja dalam bidang usaha lain yang bukan pertanian (Suratiyah, 2015).

d. Bibit
Bibit merupakan keunggulan dari suatu komoditas bibit yang unggul
cenderung menghasilkan produk dengan kualitas yang baik. Semakin unggul bibit

komoditas pertanian, semakin tinggi produksi pertaniian yang akan dicapai.
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e. Pakan
Pakan merupakan faktor produksi yang nilainya dapat mencapai 60% dari
biaya produksi (Mahyuddin, 2008). Oleh karena itu, pakan yang digunakan harus

diperhitungkan mutunya dan jumlah pemakaiannya agar mencapai efisiensi yang

Budidaya Ike di Kabupa : eli bertujuan untuk

menganalisis alokas saha budidaya ikan lele

responden dengan menggunakan fungsi Cobb-Douglas, perhitungan keuntungan
maksimum dan pengujian efisiensi teknis, efisien harga, dan efesiensi ekonomis
Hasil penelitian nilai efisiensi teknik sebesar 0,94 dapat dikatakan bahwa usaha
budidaya ikan lele di daerah penelitian tidak efisieni secara teknis sehingga

penggunaan input harus dikurangi.



Dewi (2015), melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Produksi
Budidaya lkan Lele (Clarias gariepinus) di Kecamatan Kalasan Kabupaten
Sleman DIY Pendekatan Fungsi Produksi Cobb Douglas” Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa produksi dan pendapatan pembudidaya ikan lele
serta faktor-faktor-yang mempengaruhinya di-Kalasan Sleman. Metode dasar
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Responden
dalam penelitian ini adalah_semua’pembudidaya ikan lele yang berada di
Kalasan Sleman berjumlah 56 orang. Metode analisis“yang digunakan adalah
metode regresi linier berganda menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi budidaya ikan lele dipengaruhi
secara positif oleh dosis pemberian pakan, jumlah pupuk yang digunakan dan
pengalaman budidaya. Sementara itu, pendapatan pembudidaya ikan lele
dipengaruhi secara positif oleh luas kolam dan keanggotaaan kelompok
pembudidaya ikan. Harga benih dan harga pakan memberikan pengaruh negatif

terhadap pendapatan pembudidaya.

Ristina (2016), melakukan penelitian yang berjudul “Efisiensi Penggunaan
Faktor-faktor ProduksiPada Teknologi Pendederan lkan Lele (Clarias Sp)
Sangkuriang”. Penelitian ini“bertujuan, untuk mengetahui pengaruh penggunaan
faktor-faktor produksi baik secara simultan maupun secara parsial dan efisiensi
penggunaan faktor-faktor produksi pada teknologi pendederan ikan lele
Sangkuriang. Penelitian menggunakan metode studi kasus dan responden
ditentukan secara sengaja dari kelompok usaha teknik pendederan ikan lele
Sangkuriang di Desa Sukaratu Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis faktor-faktor produksi secara



simultan berpengaruh nyata terhadap hasil produksi pendederan ikan lele
Sangkuriang. Sedangkan pada analisis secara parsial faktor produksi kolam dan
tenaga kerja tidak berpengaruh tetapi faktor produksi benih dan pakan
berpengaruh nyata terhadap produksi pendederan ikan lele sangkuriang.
Natakesuma (2016) telah melakukan. penelitian yang berjudul “Analisis
Produksi-Dan Finansial Usaha Budidaya Ikan Lele Di Kota Metro”. Penelitian ini
bertujuan untuk : menganalisis-fungsi produksi,usaha budidaya ikan lele di Kota
Metro, menganalisis tingkat efisiensi teknis usaha budidaya ikan lele di Kota
Metro, dan menganalisis kelayakan finansial usaha budidaya ikan lele di Kota
Metro. Pemilihan lokasi dilakukan dengan sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa Kota Metro termasuk kedalam lima besar produksi ikan lele
tertinggi di Provinsi Lampung. Hal ini didukung dengan adanya kelompok
budidaya ikan (Pokdakan) dan termasuk ke dalam tiga besar produk unggulan
utama Kota Metro dari sektor. pertanian seperti yang terdapat pada surat keputusan
Walikota Metro .tahun 2012 nomor, 185/KPTS/LTD- 2/02/2012. Data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara langsung dengan pembudidaya ikan.lele menggunakan kuisioner
dengan mengajukan beberapa pertanyaan untuk melengkapi data yang diperlukan.
Data sekunder yang merupakan pelengkap data primer diperoleh dari instansi-
instansi terkait, laporan-laporan, publikasi, dan pustaka lainnya yang berhubungan
dengan penelitian ini. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2015 sampai
Desember 2015. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah program
Microsoft Excell, Eviews, SPSS, dan Lindo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

faktor - faktor yang mempengaruhi produksi ikan lele adalah luas lahan, benih dan
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pakan. Tingkat efisiensi teknis sebagian besar peternak lele belum memenuhi
syarat keharusan dalam proses produksi dan belum mampumemanfaatkan potensi
kemampuan produksi yang dimiliki secara optimal untuk menghasilkan output

produksi yang tinggi. Usaha budidaya ikan lele di Kota Metro secara finansial

lele dalam kolam. Metod ‘ -_ '1" eto ay yang meliputi
o an pada bulan
Januari 2016 di Kecama : 2 ang di gunakan
adalah Desk K ifa erdas: asil penelitian'(1) rata-rata biaya
produksi yang aha pem ele dengan luas kolam
72-220 m? sebesar F : ’88.250/panen dengan
total penerimaan

.700.000/panen  sampai

yang diterima sebesar

lele dalam kolam di Kecamatan Minas layak dengan nilai RCR>1, dengan nilai
FRR>6,02% dan nilai PPC yaitu antara 1,94-4,67 per periode atau + 6 bulan-14
bulan.

Sumartin (2017), melakukan penelitian yang berjudul “Efesiensi Faktor-

Faktor Produksi Usaha Budidaya Ikan Lele (Clarias Batrachus)”. Penelitian ini



bertujuan Menganalisis Tingkat Efisiensi Ekonomi Teknis dan Harga pada
Pembudidaya Ikan Lele Alumni Peserta Pelatihan Budidaya lkan Lele di Balai
Pendidikan dan Pelatihan Perikanan (BPPP) Banyuwangi, adapun yang dianalisis
meliputi faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi produksi. Analisis data yang
digunakan analisis fungsi produksi Cobb..Douglas stoechastic frontier yang
diestimasi dengan Metode Ordinary Least Square (OLS). Pendugaan model
fungsi produksi Cobb-Douglas- menggunakan _.metode OLS bertujuan untuk
mengetahui efisiensi. Kinerja rata-rata pelaku usaha budidaya ikan lele. Estimasi
dengan metode maximum likelihood (MLE) bertujuan untuk mengetahui tingkat
efisiensi teknis, dengan memakai program komputasi frontier versi 4.1 yang
dikembangkan oleh Coelli (1996). Untuk mengetahur efisiensi harga dapat
diketahui dengan menghitung besarnya nilai produk marginal (NPM) dari faktor
produksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efisiensi ekonomi usaha
budidaya ikan lele di tiga kabupaten yaitu Kabupaten. Tabanan Bali, Kabupaten
Banyuwangi dan Kabupaten Blitar Jawa Timur, tiga faktor produksi berada di
daerah rasional, tetapi .belum efisien karena diperoleh nilai koefisien masing
masing yaitu luas kolam (X1) 0.198, ‘benih (X4) 0.456 dan pakan (X5) 0.423.
Sedangkan empat faktor produksi lainnya tidak efisien, karena berada di daerah
irasional dengan diindikasikan dengan perolehan nilai koefisien negatif, yaitu
faktor produksi pupuk (X2) -1.74, kapur (X3) -4.18, probiotik (X6) -1.54, tenaga
kerja (X7) -9.59. Berdasarkan hasil pendugaan menggunakan metode MLE,
dihasilkan faktor-faktor produksi dengan nilai koefisien variabel positif yaitu Luas

kolam (X1), benih (X4), dan pakan (X5). Sedangkan pupuk (X2), kapur (X3),
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probiotik (X6) dan tenaga kerja (X7) memiliki nilai koefisien negatif dan nilai
variabel pengalaman pembudidaya (Z1), umur pembudidaya perikanan (Z2)
dan pendidikan formal (Z3) masing masing dengan koefisien 0,3200385;

0,2602872 dan -0,0571254. Untuk efisiensi harga diperoleh nilai NPM masing

0,0000001% Jari du (X2), kapur (X3)
probiotik (X6) dan tenaga i alah ‘ aitu sebesar (-
0,0079195
efisiensi : ) 3 1796 efisiensi  ekonomis
sebesar 3,48
Florina
Budidaya | ele Sa . )ok Bersatu Di
Kelurahan ' : ece . ovinsi  Sumatera

Barat”. : = I 3 biaya investasi,

Metode yang digunakan d 1_penelit adalah metode survei. Usaha

Budidaya Ikan Lele Sangkuriang pada Kelompok Bersatu memiliki 3 Kategori
kolam vyaitu kategori kolam kecil, menengah dan besar. Dimana rata-rata
pendapatan Rata-rata pendapatan yang diperoleh dari kategori kolam kecil yaitu

Rp.10.800.000 dengan keuntungan rata-rata Rp.2.523.000/panen. Kategori kolam

menengah sebesar Rp.25.200.000 dengan keuntungan rata-rata



Rp.6.802.300/panen. Kategori kolam besar sebesar Rp.39.600.000 dengan
keuntungan rata-rata Rp.10.847.575/panen.

Hasil analisis kelayakan yang diperoleh yaitu nilai RCR kategori kolam
kecil 1,28. kolam menengah 1,36 dan kolam besar 1,37. Nilai FRR untuk kategori
kolam kecil yaitu.24,82%. Kolam menengah.yaitu 31,93% dan kolam besar yaitu
32,14%.Nilai PPC untuk kategori kolam kecil yaitu 4,24 periode. Kolam
menengah yaitu 3,13 periode dan-kalam besaryaitu 3,11 periode:

Hariati dkk (2017), melakukan penelitian yang Berjudul “Efesiensi Produksi
Dan Pendapatan Pada Budidaya Ikan Lele”. Sistem bioflok UKM mina mandiri
pasuruan.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pakan dengan
memanfaatkan probiotik sebagai starter dalam budidaya sistem bioflok.
Pembuatan pakan mandiri dengan introduksi mesin pelet dan penggunaan bahan
lokal yang dikombinasi dengan probiotik merupakan alternative yang dapat
membantu mengatasi permasalahan pakan. Metode dasar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dan kuantitatif. Kegiatan budidaya dilakukan pada
luasan kolam 60 m2 dengan padat penebaran 300 ekor per m2. Selama masa
budidaya 3 bulan diberi pakan 3-5% per hari. Produksi yang dihasilkan 1,7 ton
ukuran konsumsi dengan menghabiskan pakan sebanyak 1,8 ton. Harga jual ikan
ukuran konsumsi Rp 14.700 per kg, sehingga didapatkan margin keuntungan
sebesar Rp 8,5 juta per siklus budidaya.

Negara dkk (2017), melakukan penelitian “Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Produksi Budidaya Ikan Lele Di Kota Denpasar”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal kerja terhadap jumlah produksi,

pengaruh luas kolam terhadap jumlah produksi, pengaruh tenaga kerja terhadap



jumlah produksi, pengaruh teknologi terhadap jumlah produksi pada usaha
budidaya ikan lele di Kota Denpasar. Metode yang digunakan metode survey.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada lima variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu modal kerja, luas kolam, tenaga kerja, teknologi dan
produksi. Modal _kerja dalam-sekali panen dari-50 responden berkisar antara Rp
655.000 hingga Rp 3.970.000 rata-rata modal kerja yang dikeluarkan sebesar Rp
1.516.080. Ini.berarti perbedaan-modal: Kerja antara petani lele yang satu dengan
yang lain «cukup. . tinggi, mengingat modal kerja” sangat ‘berperan dalam
keberlangsungan usaha sehingga perlu di permudah akses pendanan bagi petani
lele yang membutuhkan tambahan modal kerja. Luas kolam berkisar antara 6 m?
sampai dengan 40 m?2 dengan rata-rata luas kolam ‘yang digunakan seluas
15,51608 m?2 _Perbedaan penggunaan lahan juga sangat tinggi masih banyak
peternak lele yang belum mempunyai lahan yang cukup, padahal masih mampu
dari segi pengelolaan. Tenaga kerja yang dilibatkan dalam satu masa panen
sebanyak 1 orang hingga 6 orang, rata-rata penggunaan tenaga kerja adalah 3
orang (2,86) orang dengan penyimpangan 1 (1,143) orang. Penggunaan tenaga
kerja masih bisa di tingkatkan untuk memaksimalkan hasil produksi. Teknologi
yang digunakan adalah sederhana dan medern. yang termasuk dalam teknologi
modern dalam penelititan ini adalah sistem budidaya bioflak. Jumlah produksi
terkecil adalah 106 kg dan terbesar 694 kg, rata-rata 263,74 kg dengan
penyimpangan standar sebesar 120,096 kg. Tingkat produksi budidaya lele masih
bisa di tingkatkan, mengingat perbedaan produksi yang cukup tinggi. Ini berarti
adanya perbedaan dalam proses pemeliharaan lele apakah dari segi modal kerja,

penggunaan lahan dan tenaga kerja atau teknik pemeliharaan.



2.7. Kerangka Pemikiran

Produksi ikan lele di Kecamatan Rumbai Pesisir dari Tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016 mengalami trend peningkatan namun belum produksinya
belum maksimal, peningkatan produksi ikan lele disebabkan oleh banyak faktor,
agar produksi usaha ikan lele.dapat terus_meningkat maka perlu diperhatikan
faktor-faktor dominan yang mempengaruhi produksi ikan lele seperti penggunaan
input produksi yang dapat menunjang jusaha ,tersebut yang terdiri dari aspek
produksi,kolam, tenaga kerja, bibit, dan pakan. Modal teknologi pembenihan ikan,
untuk itu cara petani mampu mengalokasikan penggunaan input produksi dengan
sebaik mungkin dilakukan dengan mengoptimasipenggunaan input untuk
menghasilkan produksi yang optimal.

Analisis produksi ikan leledi Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru
diduga belum efisien. Salah satu cara yang dapat meningkatkan output adalah
dengan mengoptimalkan penggunaan faktor-faktor produksiyang dimiliki petani
pengoptimalan faktor produksi ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
tanpa harus menambah biaya produksi atau dapat menekan biaya variabel tanpa
harus mengurangi jumlah produksi yang telah .dicapai kondisi usaha yang
menghasilkan keuntungan yang optimal diharapkan dapat menjaga petani ikan lele
didaerah penelitian untuk terus melanjutkan usahanya.

Alat Analisis untuk mengetahui faktor-faktor produksi yang berpengaruh
nyata terhadap produksi ikan lele adalah analisis regresi berganda metode
estimasi OLS (Ordinary Least Square). Dari penelitian ini, dapat menerapkan
suatu kebijakan yang dapat membantu petani, kepada petani juga diharapkan

adanya timbal balik untuk melakukan usaha ikan lele sehingga hal ini dapat
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meningkatkan produksi petani.Kerangka pemikiran analisis produksi ikan lele di

Kecamatan Rumbai Pesisir dapat dilihat pada Gambar 2.

Produksi ikan lele di Rumbai Pesisir dari Tahun 2012-2016 Mengalami
Trend Peningkatan, Namun Produksinya Belum Maksimal

_—

' ‘«m?:‘—.'@ X ‘! !‘w@m Pr Q

Produksi

Umur

2. Pendidikan
3.

Berusahatan e ahan atau kolam
4. Jumlah ena

Tanggungan
Keluarga

A 4

Analisis  Deskriptif )
dan kualitatif rdinary Least Square)

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Kerangka Permikiran Produksi lkan Lele di Kecamatan Rumbai
Pesisir Kota Pekanbaru
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2.8 Hipotesis penelitian
Hipotesis adalah dugaan atau pernyataan sementara yang diungkapkan
secara deklaratif atau yang menjadi sebuah permasalahan. Pernyataan tersebut

diformulasikan dalam bentuk variabel agar diuji secara empiris. Hipotesis

merupakan Jaw ‘ s diuji kebenarannya
S“Nvnpes "
3 j .@ ele.

&
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I11. METODE PENELITIAN
3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru, Provinsi

Riau. Penentuan le 1 aje erah ini adalah sentral

persiapan dan-p aan pene 0 ngolahan data, dan
penyusuna

3.2. Tekn

Pengambilan sar iam ) ari - se j npetani yang ada

dikecamatan ( : 3 as desa-desa di

sampling, dengan 48 petani. Penetapan sampel dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kerangka Sampel Penelitian

No Kelurahan / Desa Jumlah Petani Jumlah sampel

1 | Lembah Damai 110 11

2 | Lembah Sari 150 15

3 | Limbungan 50 5

4 | Limbungan Baru 30 3

5 | Meranti Pandak 20 2

6 | Tebing Tinggi Okura 120 12
Jumlah 480 48

Sumber : Dinas Pertanian Kota Pekanbaru
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3.3. Teknik Pengumpula Data
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data perimer dan data
sekunder. Data perimer adalah data yang langsung diperoleh dari responden

(budidaya ikan lele) melalui wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan

di daerah penelitian.

!l‘,l““ﬁ .a pendidikan,

dan harga produ ga fa nya. yang dianggap
penting.
Sela : . ‘ ':‘ ian ini : eNg an data sekunder,

diperoleh d Stansi  te dari . ; : data sekunder

1. Petani ikan lele adalah orang yang melaksanakan dan mengelola budidaya
ikan lele di Kecamata Rumbai Pesisir (Orang)

2. Umur petani adalah usia petani dari awal kelahiran sampai pada saat
penelitian ini di lakukan (Tahun).

3. Usahatani adalah lamanya pengalaman petani dalam melaksanakan usahatani

ikan lele (Tahun).
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10.

11.

12.

Lama pendidikan adalah lama seorang (individu) menempuh proses
pendidikan secara formal (Tahun)
Luas kolam adalah luas kolam yang digunakan dalam produksi ikan lele yang

dinyatakan dalam meter (m?

t terlibat di dalam

e, pakan yang

lele sehingga

kepada sumber
a sering di sebut

a seluruh karyawan.

yang berkualitas,karena menjadi faktor utama tingkat keberhasilan dalam
budidaya ikan lele (Rp/ Ekor).
Biaya pakan adalah suatu biaya yang dikeluarkan untuk membeli pakan

sehingga pakan sehingga dapat mengetahui kisaran harga pakan (Rp/Periode

Produksi).
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Biaya obat-obatan adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan obat sehingga dapat memberikan kesehatan pada ikan lele

Rp/Liter)

Priode Produksi adalah lamanya pembesaran ikan lele mulai dari pemindahan

penelitian dalam satuan (Rp/Periode Produksi)
Penerimaan adalah jumlah ikan yang ikan lele yang di jual oleh produsen
kepada konsumen dan mendapatkan hasil penjualan tersebut (Rp/Periode
produksi)

Pendapatan adalah selisih antara pendapatan kotor dengan biaya produksi

(Rp/Periode Produksi).



3.5. Analisis Data

Untuk mencapai tujuan penelitian, data yang sudah diperoleh ditabulasi

dan di analisis sesuai dengan tujuan. Beberapa analisis yang digunakan dalam
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Semakin baik kualitas air kolam semakin tinggi bibit yang bisa ditampung tinggi
air tidak lebih dari 40 cm.
B. Kolam Ikan Lele

kolam pemeliharaan harus disediakan oleh pembudidaya ikan lele, selain

lahan kondisi air juga harus melimpah. Lokasi yang akan digunakan harus
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memenuhi syarat teknis, antara lain debit air yang cukup tersedia, tidak tercemar
limbah dan mudah diperoleh (Susanto, 2011).
C. Pemberian Pakan Ikan Lele

Pakan merupakan faktor produksi yang nilainya dapat mencapai 60%

sore hari emb ' i luar kolam.
Kemudian ike ditebar sebaiknya dipuasakan terlebih dahulu
selama tiga let pada malam

hari. Pemberia telah direndam

E. Pemanenan
Pemanenan dilakukan setelah lele dipelihara 2-3 bulan dan telah mencapai ukuran
konsumsi (7-10 ekor/kg). Namun masing-masing daerah dimiliki permintaan
ukuran lele konsumsi yang berbeda-beda.

3.5.3 Penggunaan Faktor Produksi Biaya Produksi, dan Pendapatan

A. Faktor Produksi
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a. Kolam Ikan Lele
Kolam lkan lele adalah tempat atau perairan yang sengaja dibuat untuk
pemeliharaan atau membudidayakan ikan. Kolam yang ada di Kecamatan Rumbai

Pesisir Kota Pekanbaru. Pada umumnya berbentuk segi empat persegi panjang,

dengan bedenga dari tahan sedengan berkisar 1,5-

> dari dll Q€ "

dalam ka

, han akan air

b. Tenaga

Menjac - : Daya meningkatkan
produksi : erikana : pendapatan petani
ikan lele. Pada 3 :' : '::' 3 : enis kelamin dan
tingkatan umur g __" ke " (Baps anak) dan kerja
keluarga.

c. Bibit

d. Pakan

Merupakan faktor produksi yang nilainya dapat mencapai 60% dari biaya
produksi  (Mahyuddin, 2008). Oleh karena itu pakan yang digunakan harus
diperhitungkan mutunya dan jumlah pemakaiannya agar mencapai efisiensi yang
optimal bagi pertumbuhan induk ikan lele.

e. Obat-obatan
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Obat-obatan adalah senyawa atau campuran senyawa yang dipakai untuk
mengurangi gejala penyakit atau untuk menyembuhkan penyakit. Obat-obatan
termasuk pestisida pada budidaya ikan digunakan untuk mencegah dan mengobati

(menyembuhkan) penyakit ikan yang disebabkan oleh hama dan berbagai

peralatan. Peralata igu 18 alam sekali pakai namun
akan men a a eralatan yang
digunakan peta - d o ata eSi ah tangguk, ember,

bak sortir,

dan pendapatan (keuntungan). Penerimaan yaitu pendapatan yang diperoleh dari
jumlah produksi ikan lele dikali dengan harga ikan lele, pendapatan keuntungan
adalah hasil pengurangan penerimaan dengan biaya produksi yang dikeluarkan

pada kegiatan budidaya ikan lele.

3.5.4 Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Ikan lele
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Faktor produksi yang paling berpengaruh terhadap produksi ikan lele dapat
di analisis dengan digunakan metode Regresi Berganda dengan metode Cobb-
Douglas. Secara umum fungsi produksi cobb-Douglas merupakan bentuk

persamaan regresi non linier menurut Soekartawi, (2003).Dengan persamaan

Y
X1

X2

U = Kesalahan ( Disturbance Term)
3.5.5 Analisis Usahatani

Analisis usahatani dilakukan untuk mengetahui ciri-ciri usahatani yang
bersangkutan, Analisis ini dilihat dari berbagai aspek data, Menurut Soekartawi
(2003), ada tiga data yang sering dipakai dalam melakukan analisis usahatani.

Data tersebut meliputi penerimaan, biaya dan pendapatan usahatani. Cara analisis
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terhadap tiga variabel ini sering disebut dengan analisis anggaran arus uang tunai
(Cash flow analysis).
a. Penerimaan Usahatani

Adalah perkalian antara produksi yang diperolen dengan harga

Keterang

Keterangan :

TC

Total Biaya (Total Cost)Rp/Periode Produksi)

FC Biaya Tetap (Fixed Cost)(Rp/Periode Produksi)

VC Biaya Variabel (Variable Cost)(Periode produksi)

c. Rumus Penyusutan Alat
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Untuk bersarnya penyusustan dapat ditentukan dengan menggunakan
model garis lurus (metode line methode)dengan rumus menurut Hermanto (1991)
sebagai berikut :

D = HBNS oottt (3)

UE
Keterangan :

2 biaya untuk

T
TR

TC  =Total biaya

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas (Ghozali, 2001). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas

sama dengan nol. Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya
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multikolinearitas didalam model regresi adalah melihat dari nilai Variance
Inflation Factor (VIF), dan nilai tolerance. Apabila nilai tolerance mendekati
1,serta nilai VIF disekitar angka 1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam model

sesungguhn
Sedangka : eroskedastisitas

adalah:

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001).
C. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi (hubungan) antara anggota serangkaian
observasi atau pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (seperti dalam

data time series) atau yang tersusun dalam rangkaian ruang (seperti dalam

datacross section). Pada penelitian ini bentuk data cross section. Apabila
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menggunakan data uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
modelregrasi linier tindakan satu responden atau sampel mempengaruhi tindakan

responden yang lain atau tidak. Apabila tindakan responden satu mempengaruhi

tindakan responden yang lainnya maka terdapat autokorelasi.

1. E Jiant 3 G aka koefisien

Selanjutnya untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi perubahan
dependen dijelaskan oleh semua perubahan independen akan dianalisis melalui
nilai koefisien determinasi (R?). Persamaan determinasi dapat ditulis sebagai

berikut (Widarjono, 2009):

2_ 2(¥i-V)?
R= ST )2 (6)
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Nilai koefisien determinasi ini terletak antara nol dan satu. Apabila nilai
koefisien determinasi (R?) kecil artinya perubah-perubahan independen hanya
mampu menjelaskan variasi perubahan dependen secara terbatas. Sebaliknya, bila

nilainya mendekati satu artinya perubahan-perubahan independen mampu

independe erubal ‘ “r mbanding kan

antara nilai pel) O 1 nilé t erdapat padaTabel

_ _R*/(K-1)
F= CLoRE) ) () e e R (7
Apabila F hitung > F tabe K Hy terima H,, artinya variabel bebas

secara bersama signifikan mempengaruhi produksi ikan lele.
F. Uji parsial (Uji t)

Uji statistik t dilakukan untuk menganalisis pengaruh variabel luas kolam,
tenaga kerja,benih, pakan, obat dan vitamin secara parsial (uji t) terhadap produksi

ikan lele, pada tingkat keyakinan 95% (0=0,05). Uji hipotesis adalah apabila t
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hitung™ 1 tabel Maka tolak Ho, terikat Ha,artinya penggunaan input ke i ( luas kolam,

tenaga kerja, bibit, pakan, obat dan vitamin) signifikan terhadap produksi ikan lele

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
4.1. Keadaan Geografis
Menurut BPS Rumbai Pesisir (2017), Kecamatan Rumbai Pesisir

merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota Pekanbaru, terdiri atas 76 RW

dan 309 RT. Luas ah 157,33 kmdengan

luas masi “!‘&“‘ ..‘.
| -

wilayah yang
terluas diantara ke : ; J a £CAMA ai Pesisir. Batas-
batas wilayah™ Keea A ah erbatasan dengan

Kecamatan era 1 Sig arat: berbatasan dengan

Puluh.
4.2. Pemerintahan

Menurut BPS Rumbai Pesisir (2017), sejak pemekaran pada tahun 2003,
Kecamatan Rumbai mekar menjadi 2 Kecamatan yaitu Kecamatan Rumbai dan
Rumbai Pesisir, dan pada saat itu pula terjadi pemekaran kelurahan yang diikuti

juga dengan pemekaran hingga ke tingkat RW dan RT. Dahulunya, sebelum
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pemekaran Kecamatan Rumbai terdiri dari 1 kecamatan dan 8 kelurahan. Setelah
pemekaran Kecamatan Rumbai Pesisir sekarang terdiri dari 6 kelurahan yaitu :
1. Kelurahan Meranti Pandak, terdapat 13 RW dan 54 RT

2. Kelurahan Limbungan, terdapat 12 RW dan 51 RT

3. Kelurahan Le 14 R
4. Kel
5. Kelurahan a{@ﬁ?ﬁls 16 RW.
\\"N R
6. Kelura 'I’l)i i aﬁ’
Tabel 5. Stati n 2014 — 2015.
No | Peran 2015
1 | Keca ' 1
2 | Kelur &= = s = 6
3 | Ruku ~ 1 76
4 | Rukun a =1 ~s 309
Sumber: Keca u i Pes [ ? ;
4.3. Kepend
Kead IPE?QUAJN ﬁ'ﬂ‘s‘ Pesisir Tahun
2016adalah sebesa ' lah penduduk di
Kecamatan Rum e ba
Tabel 6. Jumlah Pendu i rdasarkan Kelurahan dan
Jenis Kelamin pa
No Kelurahan f.aki-la N Jumlah (Jiwa) | Persentase (%)
1 Meranti Pundak 6.485 6.063 12.548 17
2 Limbungan 6.760 6.487 13.247 18
3 Lembah Sari 6.528 6.214 12.742 18
4 Lembah Damai 4.102 3.834 7.936 11
5 Limbungan Baru 10.544 10.067 20.611 28
6 Tebing Tinggi Okura 2.950 2.482 5.432 7
Jumlah 37.369 35.147 72.516 100

Sumber: Kecamatan Rumbai Pesisir Dalam Angka, 2017

Berdasarkan Tabel 6. dapat dilihat jumlah penduduk di Kecamatan
Rumbai Pesisir berdasarkan jenis kelamin. Penduduk laki-laki lebih banyak

(7.369) dari jumlah penduduk perempuan (35.147).
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4.4. Pendidikan
Keadaan Pendidikan Menurut Kecamatan di Rumbai Pesisir Tahun 2016

adalah sebesar 72.516 jiwa, untuk lebih jelasnya jumlah pendidikan di Kecamatan

Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. pada Tabel 7.

di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru, pada Tabel 8.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 8. Jumlah Penduduk Menurut Sektor Pekerjaan di Kecamatan Rumbai
Pesisir Tahun 2016.

No | Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Pertanian Tanaman Pangan 180 0,61

2 Perkebunan 1.219 4,15

3 Perikanan 789 2,69
4 Peternakan 2,23

5 3,19

6

7

8

9

tertinggi pa
rendah pert

4.6. Keadaal

rumbai  pesisir. : aha spesiesnya, kegiatan

kebutuhan gizi masyarakat, apalagi diiringi oleh tingginya tingkat konsumsi
masyarakat terhadap ikan lele membuat peluang usahanya semakin
terbuka.jumlah produksi ikan air tawar menurut jenis di Kecamatan Rumbai

Pesisir pada tahun 2012-2016 dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Jumlah produksi ikan air tawar menurut jenis di Kecamatan Rumbai
Pesisir pada Tahun 2012-2016.

Sumber: Kecame

jenis di "
air tawar t ﬂ

yang teren

%

“\\\\\\\‘4\

%

No | Jenis ikan | 2012 | 2013 2014 2015 2016 Persentase (%)
1 | Patin 0 169,17 | 186,33 | 290,73 208,8 11,00

2 | Nila 0 34,91 90,15 | 11,52 50,4 3,75

3 | Gurame 0 16,85 51,09 | 74,975 47,77 2,45

4 | Lele 0 810,88 | 2627,97 82,80
Jumlah g : 100,00
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Budidaya Ikan Lele

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan pengusaha dalam

n dan motivasi yang

Q ‘i%\“‘ .? nya. Ada

rentang umur petani sampel berkisar dari 24-55 tahun dengan rata-rata 45,79 yaitu
tahun, artinya petani budidaya ikan lele di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota

Pekanbaru berada pada usia produktif.
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Tabel 10. Distribusi Budidaya lkan Lele Responden Berdasarkan Kelompok
Umur di Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru Tahun 2018.

No | Kelompok Umur (Tahun) | Jumlah Persentase (%)
1 24-28 1 2,08
2 29-33 0 0,00
3 34-38 1 2,08
4
5
6
7

petani merupakan fak ukan oroduktivitas petani dalam

A\ 2

memproduksi budidaya ikan dalam penerimaan informasi dan
teknologi serta inovasi yang relevan dengan budidaya.

Pendidikan sangat mempengaruhi sikap dan keputusan yang akan diambil,
terutama dalam menerapkan inovasi baru yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap produksi dan pendapatan petani ikan lele. Produktivitas manusia tidak

hanya dipengaruhi oleh peralatan-peralatan yang digunakan dalam budidaya atau

kekuatan fisik yang dimiliki, tetapi juga ditentukan oleh pendidikan yang pernah



dilalui. Pendidikan dapat diperoleh petani dari dua sumber yaitu pendidikan
formal dan non formal. Dalam penelitian ini yang di ambil sebagai patokan adalah
pendidikan formal yang pernah dijalani oleh petani ikan lele di Kecamatan
Rumbai pesisir untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Distribusi Lama Pendidikan Pembudidayaikan. lele di Kecamatan
Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru Tahun 2018.

No Tingkat Pendidikan (Tahun
Tahun Jur?]lah Banyak UmEJr ) Persentase (%)
1 6 7 14,58
2 9 19 39,58
3 12 22 45,84
Total 48 100,00

Berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat pendidikan
petani ikan lele di Kecamatan Rumbai Pesisir adalah 9,94 tahun. Petani yang
berpendidikan 12 tahun berjumlah 22 jiwa dengan persentase(45,84%) merupakan
kelompok pendidikan terbanyak. Sedangkan tinggkat pendidikan yang terkecil
yaitu 6 tahun, sebanyak 7 jiwa dengan persentase(14,58%). Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan petani'sudah-tinggi. kondisi pendidikan yang tinggi.
5.1.3. Jumlah Anggota Keluarga

Besar kecilnya jumlah tanggungan keluarga akan mempengaruhi aktivitas
petani dalam mengelola“Budidaya. Semakin besar tanggungan keluarga semakin
besar keperluan yang diperlukan. Sebaliknya semakin kecil jumlah tanggungan
keluarga akan dapat memberikan gambaran hidup lebih sejahtera bagi petani,
apabila budidayanya berhasil dengan baik. Selain itu jumlah anggota keluarga
yang besar dapat menjadi beban bagi kepala keluarga terutama jika sebagian besar
dari jumlah keluarga tidak produktif. Akan tetapi tanggungan keluarga yang
produktif bagi petani merupakan sumber tenaga kerja yang utama dalam

meningkatkan kegiatan Budidayanya. Karena selama pekerjaan dalam Budidaya
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dapat dikerjakan oleh keluarga akan mengurangi pengeluaran untuk mengupah
tenaga kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Distribusi Jumlah Anggota Keluarga Petani lkan lele di Kecamatan
Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru Tahun 2018.

No Budidaya ikan lele

Tangungan Jumlah Persentase (%)

1 3-4 54,17

2 33,33

3 12,50

Total oiTAS IS 00.00
AN 2]

Berdas a% gﬁt' ukkan bahwa
jumlah ta u ngan rata-rata
jumlah ang ah tanggungan
petani ikan lele umb isir y ' ak adalah 3-4 jiwa
dengan jum ani sebanyak 26 | perse . Sedangkan yang
paling sedi i -8 nya 6 dengan

persentase(12.509

F)EK A N[?, ARO

5.1.4. Pengala

Pertamba selal i oleh meningkatnya
pengalaman petani termasuk pengalaman
pekerjaan yang ditekuni/dij erbudidaya tidak sama antara

petani yang satu dengan yang lainnya. Pengalaman usaha budidaya yang dimiliki

petani di Kecamatan Rumbai pesisir disajikan pada Tabel 13.
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Tabel 13. Distribusi Jumlah Pengalaman Keluarga Petani Ikan lele di Kecamatan
Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru Tahun 2018.

No (P_ﬁ;lﬁﬁ!lz;man Budidaya \(]grrnalsg) Persentase (%)
1 2-4 2 4.17
2 5-7 19 39.58
3 8-10 15 31.25
4 2

5 QO

6

-

Dengan pengala sahata ak 19 jiwa dengan
persentase yang terendah
terdapat p grsentase sebesar
(2,08%). | sudah cukup

berpengala

AN

1"
-
-,
[oX
@
>
«Q
[sY)
=]
E®]
@
=
.
jab]
o
[<¥]
]

Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 14.



Tabel 14. Teknologi Budidaya lkan Lele Menurut Teori dan di Rumbai Pesisir

Kota Pekanbaru Tahun 2018.

caranya, masukkan bibit
dengan wadah kedalam
kolam. biarkan 15 menit
agar terjadinya
penyesuatan suhu-tempat
benih dengan suhu kolam
sebagai lingkungan
barunya.

Tebarkan bibit ikan ke
dalam kolam dengan
kepadatan 200-400 ekor
per m” Semakin baik
kualitas air kolam
semakin tinggi bibit yang
bisa ditampung tinggi air
tidak lebih dari 40 cm.
(Gunawan, 2017).

dengan
kepadatan 300-
400 ekor per
m?.dengan
ketinggian air
kolam 1-1,5 m.

No| Teknologi Teori Daerah Keterangan
Budidaya Penelitian
1 | Persiapan Lahan atau kolam Kolam ikan | Belum
Kolam pemeliharaan harus sebelum sesuai  di
disediakan oleh pembudidayaan | lapangan.
pembudidaya ikan lele, itkan di lakukan,
selain lahan kondisi air dengan
juga harus melimpah. Pengerukan pada
Lokasi yang akan kolam ikan, lalu
digunakan harus difakukan
memenuhi syarat teknis, | pengapuran pada
antara lain debit air yang | kolam, lalu
cukup tersedia, tidak pemberian air
tercemar limbah dan 1,5-2 m.
mudah diperoleh
(Susanto, 2011).
2 | Penebaran Sebelum bibit ditebar, Penebaran bibit . | Sudah
Bibit lakukan penyesuaian langsung ditebar | sesuai  di
iklim terlebih dahulu kedalam kolam, | lapangan.




No | Teknologi Teori Daerah Keterangan
Budidaya Penelitian
3 | Pemberian | Pakan merupakan faktor Pemberian Belum
Pakan produksi yang nilainya dapat | pakan pada sesuai di
mencapai 60% daribiaya umur ikan 1-2 | lapangan.
produksi (Mahyuddin, 2008). | minggu
Oleh:karena itu, pakan yang. pf800, 2-3
digunakan harus minggu
diperhitungkan mutunya dan pf1000, 6-7
jumlah pemakaiannya agar pemakaian
mencapai efisiensi yang popan. Dan 9-
: s 10 minggu
optimal bagtpertumbuhan penggunaan
indukiikan Lele. pelet.
Perawatan | Perawatan ikan lele dilakukan | Perawatan Belum
dan dengan cara membersihkan dan sesuai di
4| Pemelihar-+ | kolam setiap sore hari untuk pemeliharaan | lapangan.
aan membuang kotoran-kotoran yaitu
yang masuk dari luar kolam. pemberian
Kemudian ikan lele yang baru | vitamin dan
ditebar sebaiknya dipuasakan | pemberian
terlebih dahulu selama tiga obat-obatan
hari, setelah tiga hari bibit pada ikan
ikan lele diberikan pakan pelet | lele,
pada malam-hari. Pemberian pemberian
pakan awal sebaiknya obat-obatan
menggunakan pakan yang dan vitamin 2
telah direndam air hangat. kali
Pemeliharaan ikan lele permusim
dilakukan dengan tanam. Atau
memberikan, menggunakan disaat ikan
pakan yang telah direndam air | terserang
hangat. Pemeliharaan ikan penyakit.

lele. dilakukan dengan
memberikan pakan kepada
ikan lele secara teratur yaitu
pada pagi hari dan sore hari.
dilakukan dengan memberikan
pakan kepada ikan lele secara
teratur yaitu pada pagi hari
dan sore hari.(Gunawan,
2017).
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No | Teknologi Teori Daerah Keterangan
Budidaya Penelitian
5 | Pemanenan | Pemanenan dilakukan Pemanenan Sudah
setelah lele dipelihara 2-3 dilakukan pada | sesuai
bulan dan telah mencapai umur ikan lele | dalam
ukuran konsumsi (7-10 berusia 2,5-3 lapangan

Namun masing-

A % Q’lg_m}\\ﬂ %

faktor prod naan faktor- uksi ga kerja, benih

ikan, pakan, be Sepe a menja . ﬂ' proses produksi

tinggi, sehin ) ' alam penggunaan sarana

produksi sehi

pemeliharaan atau membudidayaka olam yang ada di Kecamatan Rumbai
Pesisir Kota Pekanbaru. Pada umumnya berbentuk segi empat persegi panjang,
dengan bedengan yang terbuat dari dari tahan dengan lebar bedengan berkisar 1,5-
2 m. Mengikuti aliran sungai yang mengalir sebagai pemasok kebutuhan akan air

dalam kolam.
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Tabel 15. Distribusi Luas Kolam lkan lele di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota

Pekanbaru Tahun 2018.
Jumlah Persentase

No Luas kolam (m?) (Jiwa) %)

1 140-193 5 10,4

2 194-247 5 10,4

3 248-301 11 22,9

4 02-3 ¢ 12,5

5

6

7

paling ba
terbanyak 248

luas kolam i ikit 4 53 3 : gan presentase

Berdasarkan dari penelitia g dilakukan pemakaian tenaga kerja dari
keluarga dilakukan dengan sistem upah per panen, perhitungan jam kerja yang
digunakan dalam usaha ini dihitung untuk tahapan penebaran benih, pemberian

pakan, perawatan, dan pemeliharaan dan pemanenan ikan dapat dilihat pada Tabel

16.
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Tabel 16. Distribusi Rata-rata penggunaan Tenaga Kerja Berdasarkan Tahapan
Pekerjaan Pada Budidaya Ikan Lele Perperiode Produksi Di
Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru Tahun 2018.

No | Kegiatan TKDK (HKP) Persentase (%)
1 Pengeringan Kolam 2,97 3,76
2 Pemberian Kapur 0,31 0,39
3 Pengisian Air 0,53
4 0,49
5

6

7

8

persentase (

pada kegiat

c. Bibit
Bibit meru; i fitas bibit yang unggul
cenderung meng emakin unggul bibit

komoditas pertanian, se Q q i 1%% an yang akan dicapai.
[

Tabel 17. Distribusi Rata-rata g pit Ikan lele Berdasarkan Tahapan

Perperiode  Produksi ecamatan Rumbai Pesisir Kota
PekanbaruTahun 2018.
No | Penggunaan Bibit (Ekor) Jumlah (Jiwa) | Persentase (%)
1 13.000-18.360 7 14.58
2 18.361-23.721 4 8.33
3 23.722-29.082 13 27.08
4 29.082-3.4443 8 16.67
5 34.444-39.804 4 8.33
6 39.805-45.165 9 18.75
7 45.166-50.526 3 6.25
Jumlah 48 100.00
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Berdasarkan Tabel 17, dapat dilihat bahwa penggunaan bibit ikan yang
terbesar 23.722-29.082 dengan jumlah 13 jiwa, dengan persentase (27,08%),
penggunaan bibit ikan lele yang terkecil 45.166-50.526 dengan jumlah 3 jiwa,

dengan persentase (6

64.260,42

2 A 9.833,33
'@ venggunaan benih
ikan yang dit '@ ih Rp. 164.260,42
3 'Q besar 3.119,79 dengan

harga Rp. 9.833,33.
e. Obat-obatan
Obat-obatan adalah senyawa atau campuran senyawa yang dipakai untuk
mengurangi gejala penyakit atau untuk menyembuhkan penyakit. Obat-obatan
termasuk pestisida pada budidaya ikan digunakan untuk mencegah dan mengobati
(menyembuhkan) penyakit ikan yang disebabkan oleh hama dan berbagai

penyakit infeksi (parasiter).
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f. Peralatan
Bahan penunjang yang digunakan dalam budidaya ikan nilai adalah
peralatan. Peralatan yang digunakan tidak akan habis dalam sekali pakai namun

akan mengalami penyusutan nilainya. Pada pada umumnya peralatan yang

digunakan petani.i matan lah tangguk, ember,
bak sorti :
Tabel 19. Distri @m@fgqgw Kecamatan
i e 18. ff‘f
No Pe sut iode
Si
1 Ta i
2 Em 2
3 Bak sorti ' 7
4 Po ! gt N 8
5 Tim =g T= 0
6 Ang = | = 50
Total 57
Berd bel 1 (ﬂh enyus paling tertinggi
PE W
yaitu Bak sortir d - nilai penyusutan
yang terkecil angkon seluruh jumlah dari
o L]

nilai penyusutan 8 ;
5.3.2. Biaya Produksi

Kegiatan budidaya ikan le alokasikan dana untuk biaya dalam
proses produksi menjadi kunci keberhasilan bagi petani ikan lele. Oleh sebab itu
penggunaan input produksi secara efesien sangat penting untuk mendapatkan
produksi dan keuntungan yang maksimal.

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses

produksi pada setiap jenis ikan yang dibudidaya, yang terdiri dari biaya



penggunaan produksi, tenaga kerja, penyusutan, untuk dapat lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 20.

Tabel 20. Distribusi Penggunaan Faktor Produksi dan Rata-rata Biaya Produksi

Budidaya Ikan Lele Kecamatan Rumbai Pesisir Kota
PekanbaruTahun 2018.
No Uraian Nilai (Rp) Persentase (%)
1 Biaya variabel
a. Bibit 3.937.984,38 8,66
b. Pakan 30.685.416,67 67,51
d. Tenaga Kerja (HKP) 10.737.496,74 23,63
e. Obat-obatan dan vitamin 4.377,96 0,01
2 Penyusustan peralatan 88.397,57 0,19
3 Total biaya produksi 45.453.673,31 100,00
4 Produksi (Kg) 8.705,83
5 Penerimaan 56.410.312,50
6 Pendapatan
a. Penerimaan (Rp) 56.410.312,50
b. Pendapatan (Rp) 10.956.017,14
7 RCR 1,26

Berdasarkan Tabel 20. dapat dilihat rata-rata_biaya produksi ikan lele di
daerah penelitian sebesar Rp. 45.453.673,31/Periode produksi. Dari total biaya
tersebut biaya .pakan ikan-/lele , merupakan' biaya terbesar vyaitu Rp.
30.685.416,67/Periode produksi, Biaya produksi terendah adalah biaya Obat-
obatan dan vitamin Rp. 4.377,96/Periode produksi dari biaya produksi.

5.3.3 Produksi dan Pendapatan lkan Lele

Usaha pembangunan “pertanian diarahkan pada upaya peningkatan
produksi pertanian. Hal ini akan tercapai jika petani mau dan mampu mengubah
cara berusahatani yaitu dengan menerapkan ilmu dan teknologi pertanian yang
senantiasa mengalami perubahan.

Jumlah dan mutu produksi sangat erat kaitanya dengan pendapatan petani
disamping harga yang berlaku. Apabila produksi yang dihasilkan petani tinggi

tanpa di ikuti dengan harga yang layak, maka tidak akan dapa meningkatkan
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pendapatan petani. Hal ini tentunya akan mempengaruhi semangat petani dalam
budidaya ikan lele.
Produksi budidaya ikan lele dalam penelitian ini diukur dalam satuan kg

dengan satuan kg/periode produksi. Besar kecilnya produksi dan harga jual dalam

diperoleh : juks g3 : ele, pendapatan

keuntungan ade er 2 a produksi yang
dikeluarkan pa giatan budidaya ika am g an budidaya ikan
lele perlu 3 € _- a -_ atan yang liperoleh. Tujuan
akhir dala |

pendapatan eb eNge euntungan yang

diterima dapat dijadikan indikatc : ata enghentikan kegiatan
produksi.

Untuk gete 2 _dapat digunakan rumus
Return Cost Ratio gkan pendapatan kotor
dengan total biaya yang eluark elama proses produksi. Dengan

perbandingan ini dapat diketahui seberapa besar bisaya yang telah dikeluarkan
dalam budidaya ikan lele mampu memberikan pendapatan serta keuntungan yang
diperoleh oleh pengelolanya. Dengan kata lain semakin besar ratio yang diperoleh

berarti semakin efisiensi dan menguntungkan usaha yang dikelolanya.



Tabel 21. Analisis Produksi dan Pendapatan Produksi Budidaya Ikan Lele Di
Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru Tahun 2018

No Uraian Per Periode Produksi

1 Produksi (Kg) 3.705,83
2 Harga (Rp/Kg) 15.229,17
3 Penerimaan (Rp) 56.410.312,50
4 Pendapatan (Rp) 10.961.017,14
5 Pendapatan«Kerja Keluarga (Rp) 7.307.839,19
6 Biaya Produksi (Rp) 45.453.673,31
7 RCR 1,26

Berdasarkan tabel 21, Dapat diliha bahwa rata-rata produksi yang
diperoleh petani ikan {ele‘adalah sebanyak 3.705,83kg/Periode produksi. Harga
produksi yang berlaku saat penelitian rata-rata sebesar Rp. 15.229,17/Periode
produksi. Rata-rata penerimaan petani ikan lele adalah. Rp.56.410.312,50/Periode
produksi. Dan.Pendapatan Rp. 10.961.017,14 /Periode Produksi. Sedangkan
pendapatan kerja keluarga adalah Rp.7.307.839,19/Periode produksi. Sedangkan
seluruh biaya produksi ikan lele adalah Rp. 45.453.673,31kg/Periode produksi.

Berdasarkan penelitian nilai RCR pada budidaya ikan lele di Kecamatan
Rumbai Pesisir rata-rata adalah 1,26. Nilat: RCR ini memberikan arti bahwa setiap
Rp. 1 biaya yang dikeluarkan untuk budidaya ikan lele akan memberikan
pendapatan kotor sebesar Rp. 1,26 pendapatan bersih-Rp.26. Sehingga Usaha
budidaya ikan lele di Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru layak untuk di

kembangkan.

5.3.4 Faktor-faktor Dominan yang Mempengaruhi Produksi Ikan Lele
Faktor-faktor yang mempengaruhi pada usaha budidaya ikan lele di

Kecamatan Rumbai Pesisir dengan menggunakan analisis regresi berganda. Untuk

mengetahui pengaruh tersebut digunakan model fungsi produksi, dimana

soekartawi (2003), fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel yang ()
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dan variabel yang menjelaskan (X). Variabel yang dijelaskan berupa input. Untuk
mengetahui  Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata pada produksi yang
digunakan fungsi produksi cobb-douglas dengan menggunaan alat analisis regresi

linier berganda dengan bantuan SPSS. Berdasarkaan data penggunaan Faktor-

faktor produksi i i.pada Tab
Tabel i i n I.Pesisir Kota
Va ‘!@P‘ \Std:Erfor 4 Rig
(constant) 9 .000 *
X;iLuas ko | . .000 *
X, Tenaga ! 83
X3 Bibit . 81
X4 Pakan = = o .003 *
XsObatdan ' 40 L P08 T 72
R = o
F hitungan 08.889 | e
Uji F .00
Keterangan : f <) \)
L EKANBAR
= Sign .
Berdasark u yaitu luas kolam
o L]
dan pakan signifika pada taraf kepercayaan
masing 1% dan 5%. Luas aruh positif terhadap produksi

ikan lele hal ini maka ikan lele dan jumlah lele semakin luas kolam yang
digunakan semakin padat maka produksi ikan lele semakin meningkat tenaga
kerja dan obat dan vitamin tidak signifikan terhadap produksi.

Tabel 22 dapat diketahui uji f dengan melihat nilai f sig dari persamaan

adalah 0,000. Hal ini berarti variabel-variabel bebas yang ada pada persamaan
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tersebut secara bersama-sama memiliki hubungan yang sama eratnya terhadap
variabel terkait, hal ini teruji pada keyakinan 95%.
Berdasarkan Tabel 22 diketahui nilai square (R?) pada hasil regresi linier

berganda sebesar 0,961. Nilai tersebut memiliki arti variasi produksi ikan lele

tenaga kerj
-0.730, 0.0 2 2C : ksi ikan lele di

Kecamatan

5

"‘"
‘:«
(@]
QD
=
[
=0
.
D
=
=0
QD
o
QO
©

Luas ko
produksi ikan le
semakin luas kola QQ
parameter luas kolam disajik . :
Tabel 15 menunjukan bahwa luas kolam signifikan mempengaruhi produksi
ikan lele. Hal ini terlihat dengan probability t lebih besar dari a = 1% Nilai
Parametet luas kolam sebesar 0,730 %.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa luas kolam tidak responsif terhadap

produksi ikan lele, karena nilai elastisitasnya lebih dari 1. Hal terlihat perubahan

luas kolam akan berdampak kecil terhadap produksi ikan lele.
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5.4.2 Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Ikan Lele
Tenaga kerja yang digunakan dalam Budidaya ikan lele di Kecamatan
Rumbai Pesisir keseluruhan berasal dari dalam keluarga tanpa menggunakan

tenaga kerja yang berasal dari luar keluarga. Menurutteori tenaga kerja

empengaruhi

lele. Hal ini

17.

Tabel 17 menunjukkan bahwa benih berpengaruh positif terhadap produksi
ikan lele,hal ini terlihat dengan probability t lebih kecil dari a = 1%. Nilai
parameter benih sebesar 0,016. Artinya bila benih meningkat 1% maka produksi

akan meningkat sebesar 0,016%.
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Nilai tersebut tersebut menunjukan bahwa benih tidak responsif terhadap
produksi ikan lele. Hal ini terlihat parameter benih akan berdampak kecil terhadap

produksi ikan lele.

5.4.4. Pengaruh pakan Terhadap Produksi Ikan Lele

Obat dan vitamin merupakan sarana penting dalam membudidayakan ikan
lele karena sifatnya sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan mencegah penyakit
pada ikan lele. Menurut teori produksi obat dan vitamin berpengaruh positif
terhadap produksi ikan lele, semakin tepat dosis obat dan vitamin yang diberikan

maka semakin meningkat produksi ikan lele. Pendugaan parameter obat dan
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vitamin disajikan pada Tabel 23. terlihat variabel X5 Obat dan vitamin di peroleh
nilai t ning Sebesar -1.113 dengan tingkat kepercayaan 95% (a=0,05).
Nilai koefisien regresi variabel pakan untuk obat dan vitamin yaitu

-0,020 Artinya adalah setiap peningkatan obat dan vitamin sebesar 1% maka akan

meningkatkan proe

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

e
&
an pe
=
ﬂ
nggie

ann

Rumbai Pesisir. Pengunaan faktor produksi ikan lele yang produksi benih,
pakan, vitamin obat-obatan dan peralatan. Rata-Rata biaya produksi dalam
satu kali priode Rp 45.453.673,31/Periode produksi. Jumlah produksi
3.705,83kg/Periode produksi, Penerimaan Rp. 56.410.312,50/Periode
produksi. pendapatan Rp.10.956.017,14/Periode produksi dengan RCR

diperoleh sebesar 1,26.
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3. Penggunaan faktor produksi yaitu kolam budidaya ikan lele
(339,46m?/Periode produksi), tenaga kerja (41,35 HKP/Periode), bibit
(3.937.984,38Kg/Periode produksi), pakan (30.685.416,67 kg/Periode

produksi). Rata-rata produksi 3.705,83 kg/Periode produksi. Rata-rata

6.2. Saran

P
U O

D

3 5

terutama biaya
ebih besar.Upaya

ikan lele untuk
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